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 ABSTRACT 

This research was miotivated b iy tihe lo iw abil iity to recognize numbers 1-10 in class III 

intellectual disabilities at SDLB Muaro Jambi. T ihis re isearch ai ims tio obt iain da ita anid 

infor imation a ibout t ihe ability to recognize numbers 1-10 in people with mental 

disabilities afiter bei ing givien actiion iin tihe fo irm o if using smart board media. This 

research is classroom action research wiith t ihe suibjects i in thiis research being the 

class teacher, who teaches in class III on mental disabilities at SLB Muaro Jambi, 

totaling two students. Th iis resiearch wiill b ie ca irried o iut iin tiwo cyicles, each cycle 

consisting of planning, action, observation and reflection. The final score obtained 

by students in two cycles, namely RF students 58%, and WD 41.6% in the first cycle 

of action and in cycle II students obtained a score of RF 83.33%, and WD 75%. 

Based on these data, the conclusions obtained by students have increased in their 

ability to recognize numbers 1-10 using smart board media. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar ibelakangi oleh mas iih renda ihnya kemiampuan men igenal bilangan 

1-10 pada disabilitas grahita kelas III di SDLB Muaro Jambi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memiperoleh dat ia da in info irmasi tent iang kemamipuan mengenal bilangan 1-10 

pada disabilitas grahita setelah diberikan tindakan berupa penggunaan media papan 

pintar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek dalam 

penelitian ini adalah guru kelas, yan ig menigajar dii ke ilas II iI pada disabilitas grahita di 

SLB Muaro Jambi, yang berjumlah dua siswa. Penelitian ini akan dilaksanakan 

dengan dua siklus, pada seti iap siklus terdi iri da iri perencanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi. Adapaun skor hasil akhir yang diperoleh siswa dengan dua siklus yaitu 

siswa RF 58%, dan WD 41,6% pada tindakan siklus I dan pada siklus II memperoleh 

skor nilai siswa RF 83,33%, dan WD 75%. Berdasarkan dari data tersebut 

kesimpulan yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan 

mengenal bilangan 1-10 menggunakan media papan pintar. 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, This license lets others remix, tweak, and build upon your work even for commercial 

purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usah ia membi imbing sis iwa menicapai kem iandirian, seimua sisw ia berhiak 

menidapatkan pendid iikan term iasuk sis iwa berkebu ituhan kihusus. Pendidikian khu isus dib ierikan kepaida 

sis iwa berkeibutuhan khu isus yaing meingalami keisulitan fis iik, intelek itual, emosi, dan sosial supaiya has iil 

bel iajar anaik daipat mak isimal sesu iai dengian UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Damri, 2019).  

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang membutuhkan pelayanan ataupun program 

khusus dalam pendidikannya. Baik hambatan fisik, motorik, sosial, emosi, perilaku bahkan gang iguan 
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pertuimbuhan dian perkeimbangan (Budi et al., 2021). 

Disabilitas adalah keterbatasan atau hambatan yang dalam menjalankan perannya secara sosial. 

Anak berkebutuhan khusus ialah anak yan ig memierlukan Pen ididikan yaing dises iuaikan deingan 

haimbatan bel iajar dain keb iutuhan masin ig-masi ing .  Disabilitas grahita ringan atau sering disebut dengan 

tunagrahita ialah kondisi yang mana ditandai dngan kemampuan mental juah dari rata-rata, yang 

memiliki hambatan dalam penyesuaian diri secara sosial dan pengetahuan, ya ing teirkait d iengan adainya 

keruisakan padia sariaf pu isat dain tidiak daipat disem ibuhkan serita mem ibutuhkan layianan khu isus. 

Tunagrahita sendiri terbagi menjadi tiga kategori yaitu tunagrahita ringan (mampu didik), 

tunagrahita sedang (mampu latih) dan tunagrahita berat (butuh rawat). Menurut Aproditta (2013: 45) 

berdiasarkan paida tingikat IQ anak tunagrahita dapa it diklaisifikasikan meinjadi yang pertama tunagrahita 

ringan IQ 51—70, kedua tunagrahita sedang IQ 36—51, yang ketiga tunagrahita berat IQ 20—35, dan 

yang terakhir tunagrahita sangat berat IQ dibawah 20, dan peneliti mengambil klasifikasi nya yaitu 

tunagrahita ringan. Anak tunagrahita meng ialami kesul iitan dailam h ial belaijar dain penyesu iaian di iri paida 

linigkungannya serita perm iasalahan keiterampilan ya ing sali ing berhu ibungan ant iara saitu den igan yaing 

lainniya. Keterampilan yiang dim iaksud ial iah baica tul iis dain kemam ipuan berhit iung (matematika). 

Kemaimpuan matiematika ainak tunaigrahita saingat kuriang b iila diba indingkan dengian kemam ipuan 

maitematika anaik seus iianya kairena funigsi intelek itual (tingkat kecerdasan) yan ig m iereka mi iliki di 

bawiah raita-riata ainak nor imal. Olieh kareina it iu, pem ibelajaran matem iatika dailam hail in ii menigajarkan 

menigenal bilaingan dain bel iajar berhiitung d iasar saj ia ya ing masiih saingat sed ierhana su ilit sekaili diberi ikan 

kepiada aniak penyiandang tunagriahita. 

Pada observasi di SLBN Muaro Jambi, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Pada siswa 

tunagrahita kelas III penulis mengamati pembelajaran matematika yang mana salah satu materinya 

adalah mengenal bilangan 1-10. Dalam pengamatan ini penulis mengamati satu kelas III, RF dan WD 

yang ditemukan bahwasanya siswa mengalami nilai rendah dibawah KKM pada pembelajaran, 

Sementara nilai batas KKM di kelas III untuk siswa tunagrahita ringan di SLBN Muaro Jambi pada 

pembelajaran matematika 70.  

Penulis juga melakukan observasi dengan guru kelas pada 5 februari 2024 yang mana diperoleh 

informasi siswa tunagrahita ringan yang memiliki daya fokus dalam belajar yang kurang untuk 

menangkap pembelajaran saat guru menerangkan pembelajaran, Pada Pembelajaran mengenal 

bilangan ini penulis juga menanyakan tentang metode dan media yang dipakai guru saat pembelajaran, 

guru memakai metode ceramah serta menggunakan media kartu gambar. 

Dalam pembelajaran matematika di kelas, selama ini guru hanya menggunakan media yang ada 

dikelas seperti kartu gambar dan penjelasan secara lisan dan ceramah. namun model pembelajaran ini 

kurang efektif dan kurang menarik. siswa cepat merasa bosan dan tidak fokus lagi dalam pembelajaran 

dan peneliti tidak melihat adanya perubahan dan perkembangan dalam pembelajaran matematika. Pada 

kenyataan dilapangan, guru mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya, sehingga siswa tidak 

dapat menyerap materi dengan baik dan hasilnya siswa tidak dapat mencapai kriteria KKM.  

Jika pembelajaran seperti ini terus - menerus dilakukan maka akan berakibat fatal dalam segi 

kualitas pembelajaran . berarti dalam penggunaan media yang guru gunakan saat ini belum efektif 

untuk meningkatkan pembelajaran terutama kemampuan dalam mengenal bilangan 1 - 10. Dalam 

pembelajaran matematika diperlukan peirlu mem iilih meidia yiang me inarik dain menye inangkan baigi 
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siswa agar pengenalan operasi pengurangan dapat diserap siswa secara optimal. 

Dalam hal ini penulis ingin menggunakan media papan pintar yang di fokuskan pada siswa 

dalam kemampuan mengenal bilangan. Sel iain it iu 5 p ienulis jugia mem ibantu guriu dalaim melaksainakan 

pembelajaran sehi ingga sis iwa yan ig meimiliki ni ilai pembelajaran mengenal bilangan 1-10 yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan nilai dap iat leibih baiik dal iam pembelajaran mengenal bilangan 1-10.  

Guru harus men iggunakan meidia yang dikembangkan tersebut menjadi motivasi siswa untuk 

lebih semangat belajar, sehingga pembelajarann bukan lagi hal yang membosankan. Alternatif yang 

ditawarkan oleh guru yaitu media papan pintar. Karena pada media papan pintar yang siswa lebih 

mudah mengoperasikan pengurangan dan membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. Oleh karena it iu 

penieliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan 1-

10 Media Papan Pintar Pada Disabilitas Grahita Ringan Kelas III SDLB (Penelitian Tindakan Kelas di 

Kelas III SLB Negeri Muaro Jambi) 

 

Metode 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action Reseach, dimana penelitian ini 

dilakukian paida sebuiah keilas unituk menigetahui akib iat dairi tindiakan yan ig diteriapkan padia su iatu subyiek 

peneilitian di k ielas terse ibut. Penelit iian tindaikan kel ias adailah su iatu prioses mengianalisa perm iasalahan 

ya ing terijadi didailam kel ias denigan meliakukan refleiksi di iri upiaya mem iecahkan perimasalahan deingan 

memiberikan tindaikan yaing tersu isun dalaim situ iasi nyiata seirta mengainalisa peingaruh ya ing tim ibul 

seteilah dib ierikan tinidakan (Saputra, 2021). 

Pendekatan peneli itian yiang penel iiti lak iukan bers iifat kualitatif. Dimana data kualitatif yiang 

beriisikan inforimasi ak ian berbientuk naraisi yiang menggambarkan bagiaimana proises peningkatan 

mengenal bilangan 1 sampai 10 menggunakan media i papan pintar. Sela iin i itu peinelitian in ii j iuga 

mengigunakan pendeikatan kuantitatif. Di imana unt iuk diata kuaintitatif beirisikan tentiang info irmasi dalaim 

beintuk grafiik yanig ak ian menijelaskan tenitang peningikatan has iil bela ijar an iak tunagirahita kelas III 

SLBN Muaro Jambi dalam mengenal bilangan 1 sampai 10 menggunakan media papan pintar. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SLBN Muaro Jambi yang beralamatkan di Komplek Perkantoran 

Bukit Cinto Kenang Desa Bukit Baling Kec. Sekerkan Kab. Muaro Jambi Prov. Jambi. Penelitian ini 

dilakukan dikelas III/C yang dimana didalam kelas tersebut terdapat 2 orang siswa berjenis kelamin 

laki-laki dan perempuan yang memiliki hambatan intelektual atau dikenal dengan anak tunagrahita 

ringan. Setiap pelaksanaan penelitian ini melibatkan anak tunagrahita ringan dengan melakukan siklus 

disetiap pelaksanaan pembelajaran Matematika. 

Pemberian tindakan atau pelaksanaan tindakan diberikan 4 kali pertemuan disetiap siklusnya 

dan pada setiap pertemuan dengan durasi 4× 35 menit, yang dimana dibagi menjadi dua kali dalam 

satu minggu. Selama penelitian ini, peneliti bekerja secara kolaboratif dengan guru kelas, dengan 

peneliti bertindak sebagai pengamat dan guru sebagai pelaksana yang dilakukan dalam setiap kegiatan 

dalam siklus tersebut. 

Subjek dalam penelitian ini ialah guru, dan siswa sebagai tolak ukur keberhasilan dari guru 
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mengajar dikelas. Apabila guru berhasil menerapkan media papan pintar ini diharapkan dapat 

memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru. siswa yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah 2 orang siswa yang berinisial RF dan WD. 

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil dari wawancara bersama guru kelas, yang dimana 

didalam wawancara tersebut guru kelas menyatakan bahwa nilai siswa tunagrahita ringan dikelas III/C 

ini memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum, hal tersebut terjadi karena proses 

pembelajaran Matematika mengenal bilangan 1-10 dilakukan dengan metode ceramah dan media kartu 

gambar. 

Seteilah meliakukan pembel iajaran guriu membeirikan evailuasi ber iupa but iiran soail, dain set ialah di 

evailuasi ternyiata bainyak bilangan yiang belu im diketiahui oleh siswa sehingga siswa meng ialami 

kesul iitan dal iam pengeinalannya, ya ing menyiebabkan pembeilajaran Matematika mengenal bilangan 1-

10 siswa beilum menicapai nila ii yaing maksi imal. Hial in ii meimbuat siswa memper ioleh nilaii dibaiwah 

rat ia-rata ataiu dib iawah kri iteria mini imum (KK iM), dim iana KKiM unt iuk peimbelajaran Matematika kelas 

III/C ad ialah 70. Adap iun ni ilai yanig dipeiroleh o ileh aniak paida kond iisi aiwal, sebielum dei iberikan 

tindaikan bi isa terilihat dal iam diaigram berikut ini: 

 

Gambar 1. kemampuan awal siswa dalam mengenal bilangan 

 

Berdasarkan hasil yang didapat dari hasil gambar diagram diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kondisi awal siswa dikelas III/C, di SLBN Muaro Jambi, yang berinisial RF dan WD 

mendapatkan hasil RF 33,33% dan WD 16%. Di lihat dari hasil yang diperoleh siswa jauh dari KKM 

dalam pembelajaran Matematika, hal tersebut terjadi dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam 

membedakan bilangan seperti yang ditunjuk angka 2 siswa menyebutnya 4. 

Berdasarkan hambatan yang dialami oleh siswa tunagrahita ringan yang duduk dikelas III/C 

adalah siswa memiliki kesulitan dalam Mengenal bilangan 1-10, disaat proses pembelajaran 

berlangsung, hal ini diketahui oleh peneliti saat melakukan observasi yang dilaksankan didalam kelas 

saat berlangsungnya pembelajaran Matematika. 

Pelaksanaan siklus I berlangsung pada 13-24 Mei 2024 dengan empat pertemuan. Pelaksanaan 

tindakan ini dilakukan 4 kali dalam seminggu, dengan waktu yang digunakan disetiap pertemuan 2×35 

menit. Dalam pelaksanaan siklus I pada penelitiaan ini melakukan kegiatan mengenal bilangan 1-10 

pada siswa tunagrahita ringan melalui media papan pintar, Agar lebih jelas langkah kegiatan yang 

peneliti lakukan dalam meningkatkan kemampuan siswa mengenal bilangan 1-10, pada alur kerja 

siklus 1 yang berawal dari permasalahan kemampuan anak dalam mengenal bilangan 1-10. Salah satu 

pemecahan masalah tersebut diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
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Pada siklus 1 hasil dari pengamatan yang dilakukan observer dalam pembelajaran Matematika 

mengenal bilangan 1-10 dengan melaksanakann 4 pertemuan dengan skor penilitian RF 58,3% dan 

WD 41,6%. Hal ini bisa dilihat dari masih banyak belum mengetahui bilangan 1-10 dengan 

menggunakan media papan pintar. 

Hasil yang diperoleh pada kegiatan siswa oleh observer yang berkelaborasi dengan guru masih 

terdapat kekurangan yang harus lebih ditingkatkan pada siklus berikutnya. Berikut ini perbandingan 

antara kondisi sesudah dilakukan Tindakan dalam pelaksanaan siklus 1 bisa terlihat pada table berikut 

ini: 

Gambar 2. kemampuan awal siswa dalam mengenal bilangan 1-10 

 

Dari siklus I ya ing disajikan, terilihat bahw ia kem iampuan dal iam menigenal bilangan 1-10 

mengalami penin igkatan paida seitiap kal ii perteimuan ya ing dil iakukan paida pert iemuan peirtama, siswa RF 

mendiapat ni ilai 33,3%, paida pertiemuan kedu ia meindapat ni ilai 41%, p iada peritemuan keti iga menidapat 

niilai 50%, pada pertemuan keem ipat menidapat nilaii 58,3%. Sementra siswa WD mend iapat ni ilai paida 

pertiemuan pertiama 25%, pa ida pertiemuan keidua mendiapat nilaii 33,3%, p iada peritemuan ket iiga 41,6%, 

paida perteimuan keiempat 41,6%. 

Kemudian guru kelas (kolaborator) berdiskusi dengan peneliti mengenai tindakan yang akan 

diberikan pada siklus selanjutnya karena nilai anak belum mencapai KKM yaitu masih dibawah 75, 

oleh hal itu peneliti dan guru bersepakat untuk melanjutkan pada siklus selanjutnya. Tindakan yang 

diberikan pada Siklus II dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang diperoleh pada Siklus I. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 1 dengan kolaborator guru serta merenung kembali hasil 

tindakan yang telah dilakukan selama 4 kali pertemuan dan kemudian berdiskusi dan mengevaluasi 

tindakan yang dilaksanakn oleh guru. Kolaborator dan peneliti menyimpulkan secara tahap terhadap 

media papan pintar terhadap pembelajaran mengenal bilangan 1-10 pada kelas III/C sudah 

menunjukkan adanya peningkatan mengenal bilangan 1-10 meskipun belum sepenuhnya. Kegi iatan 

sis iwa paida siklus II ini sud iah mendiapatkan h iasil penin igkatan yan ig saingat baiik terilihat ber idaarkan 

hasiil obsiervasi. Hiasil yaing didaipatkan oileh sis iwa RF 83,3% dan WD 75%, ya ing man ia hasil yang 

diperoleh s iudah jaiuh dia itas KKiM. Selain itu, selama pembelajaran s iiswa s ienang dain bersema ingat, 

ol ieh sebiab it iu sisiwa lebi ih teritarik memiperhatikan gu iru saiat menj ielaskan maiteri did iepan kel ias. 

Berdas iarkan h ial terseb iut pem iahaman siswa dapat meningkat sete ilah dibe irikan tindakan melailui meidia 

papan pintar.Berikut perpandingan nilai antara kemampuan anak saat ini dengan nilai kemampuan asli 

anak ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Nilai kemampuan Awal dan Siklus II dalam menghitung 1-10 

Tabel diatas menunjukkan anak dengan inisial RF dan WD memperoleh skor persenan RF 

83,3% dan WD 75%. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan kemampuan dalam mengenal 

bilangan 1-10 dibangdingkan dengan kemampuan awal dan siklus I meningkat pada siklus II. 

Berdasarkan hasil dua siklus tersebut, siswa memperoleh poin di atas KKM. 

Berdaisarkan urai ian haisil pelaiksanaan peneli itian, pela iksanaan pembel iajaran matematika 

mengenal bilangan 1-10 bagi siswa tunagrahita ringan kelas III C di SLBN Muaro Jambi berja ilan 

deingan baiik yiaitu ant iara l iain. Dimana siswa, giuru dain penieliti beker ijasama menijalin komun iikasi yiang 

baiik sehin igga penieliti da in guiru menciapai haisil peneli itian yaing diin iginkan, dim iana haisil peneli itian 

ya ing diingiinkan adailah pro ises pembeilajaran matematika mengenal bilangan 1-10 dalam meningikatkan 

hasiil ni ilai diatias KKiM. 

Tujuan pembelajaran matematika mengenal bilangan 1-10 bagi anak berkebutuhan khusus 

yaitu untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal bilangan 1-10 dan mampu mencapai 

nilai KKM. Berdiasarkan h iasil ya ing didaipatkan m iaka bi isa disimp iulkan baihwa tin idakan paida sikl ius I 

dan siklu is II berjailan ses iuai denigan haraipan. Karena kemampuan mengenal bilangan 1-10 melalui 

media papan pintar meni ingkat, maika dairi it iu tin idakan diberihentikan pa ida sik ilus kediua in ii, kariena nil iai 

siswa sud iah meliewati nil iai KKiM 70. 

 

Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan media papan pintar dapat secara 

signifikan meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1-10 pada siswa tunagrahita ringan kelas 

III/C di SLBN Muaro Jambi. Pada siklus I, peneliti dan guru berdiskusi untuk merancang rencana 

pembelajaran, dengan guru sebagai pelaksana dan peneliti sebagai pengamat. Proses pembelajaran 

mencakup kegiatan awal, inti, dan akhir yang sistematis, namun hasil siklus I masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, dilakukan siklus II dengan penekanan pada motivasi dan 

penggunaan media papan pintar. Hasil siklus II menunjukkan peningkatan nilai siswa dari RF 33,3% 

dan WD 16% pada awal menjadi RF 83,3% dan WD 75%, yang melampaui KKM sebesar 70. Dengan 

pencapaian ini, peneliti dan guru sepakat menghentikan tindakan karena tujuan telah tercapai. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya media pembelajaran interaktif dan perhatian khusus 

terhadap kebutuhan siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal, serta merekomendasikan 

penggunaan media serupa dalam mendukung pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di masa depan. 
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